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Abstrak
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh video viral permintaan pertolongan dari 20 Warga Negara Indonesia

(WNI) yang menjadi korban perdagangan manusia. Awalnya mereka ditawari untuk bekerja diluar negeri,

namun justru menjadi korban penipuan dan terseret kejahatan penipuan lainnya. Pemerintah Indonesia yang

melihat berita tersebut dengan sigap segera melakukan penyelamatan melalui bantuan perwakilan

diplomatik KBRI Thailand dan Myanmar, POLRI, BIN, INTERPOL, NGO. Permasalahan dalam penelitian

ini hanya sebatas bagaimana peran intelijen negara dalam membantu proses penyelamatan para korban serta

dampak setelah penyelamatan berhasil dilakukan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis

pencegahan terjadinya tindak jual beli manusia lainnya dikemudian hari serta memperingatkan masyarakat

agar lebih berhati-hati dalam mencari serta menerim tawaran pekerjaan dari siapapun itu termasuk kerabat

dekat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian

memberikan gambaran mengenai tindakan strategis yang sebaiknya dilakukan intelijen dalam rangka

melakukan penyelamatan korban serta upayaupaya menciptakan deteksi awal untuk melakukan pencegahan

terhadap kasus sejenis dikemudian hari. Hasil penelitian juga mengungkapkan pola sindikat internasional

dalam menjaring korban nya. Melalui kasus ini, sangatlah penting kerjasama dan berkoordinasi antara

instansi pemerintah atau perwakilan negara, aparat penegak hukum untuk dibangun, serta memberikan

himbauan atau penyampaian informasi secara masif untuk masyarakat terkait kewasapadaan saatmencari

pekerjaan dalam rangka mencegah kasus serupa terjadi kembali.

......This research was motivated by a viral video requesting help from 20 Indonesian citizens (WNI) who

were victims of human trafficking. Initially they were offered to work abroad, but instead they became

victims of fraud and were dragged into other fraudulent crimes. The Indonesian government, who saw the

news, immediately carried out rescue efforts with the help of diplomatic representatives from the Indonesian

Embassy in Thailand and Myanmar, POLRI, BIN, INTERPOL, NGOs. The problem in this research is only

limited to the role of state intelligence in assisting the process of rescuing the victims and the impact after

the rescue was successful. This research was carried out with the aim of analyzing the prevention of other

human trafficking in the future and warning the public to be more careful in seeking and accepting job offers

from anyone, including close relatives. This research uses a qualitative method with a descriptive approach.

The results of the research provide an overview of the strategic actions that intelligence should take in order

to rescue victims as well as efforts to create early detection to prevent similar cases in the future. The

research results also reveal the pattern of international syndicates in capturing their victims. Through this

case, it is very important to build cooperation and coordination between government agencies or state

representatives, law enforcement officials, as well as providing massive appeals or providing information to

the public regarding vigilance when looking for work in order to prevent similar cases from happening again
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